BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pertanyaan
penelitian yaitu :
Bagaimana pemaknaan rumah berdasarkan aspek kosmologi dalam
kebudayaan Sumba ?
Dapat ditarik kesimpulan mengenai analisa kosmologi dalam budaya Sumba
terhadap elemen-elemen arsitektur yang ada di rumah adat Sumba bahwa :
1. Relasi Manusia

Dari analisis yang sudah disusun pada bab 1V, bisa disimpulkan
bahwa keberadaan rumah adat Sumba memiliki peranan sebagai pusat
berkumpul yang digunakan oleh seluruh komponen didalamnya, baik
itu pengguna di dalam maupun di luar.

Hal ini ditunjukkan dengan adanya pusat aktifitas berupa perapian
tengah yang berada di ruang dalam rumah adat, dan pusat aktifitas
berupa kubur batu yang berada di ruang luar rumah adat. Dimana pada
penciptaannya, pusat aktifitas ruang luar merupakan titik konsentris
yang menghubungkan beberapa pusat aktifitas yang ada di ruang dalam.

Dimana keberadaan pusat-pusat aktifitas di dalam dan luar rumah
adat yang digunakan oleh keluarga dan koloni memiliki adanya zona
perantara yaitu pelataran rumah yang merupakan area berkumpul yang
mempersatukan kedua aktifitas tersebut.

Adanya ruang-ruang berkumpul ini juga menciptakan adanya area
aktifitas yang menghubungkan antar manusia, baik secara berkeluarga
maupun berkoloni dengan cukup intensif yang mengakibatkan adanya

kedekatan relasi manusia didalamnya.

2. Relasi Keilahian
Dari analisis yang sudah disusun pada bab 1V, bisa disimpulkan
bahwa rumah adat Sumba memiliki makna sebagai penggambaran

wujud Marapu.
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Penggambaran Marapu yang terjadi di ruang dalam rumah adat
terjadi karena adanya proses penciptaan spirit atau jiwa didalamnya.
Dalam prosesnya, penciptaan jiwa didalam rumah adat merupakan
penggambaran tentang kedekatan pengguna rumah adat terhadap
leluhurnya.

Sedangkan penggambaran Marapu yang terjadi di ruang luar rumah
adat terjadi karena konsepsi sakralitas yang ada di seluruh kampung
adat, yang kemudian membuat adanya relasi keilahian antar masyarakat
kampung adat terhadap Marapu.

Hubungan relasi keilahian yang terjadi di ruang luar dengan ruang
dalam ditunjukkan dari orientasi atap rumah adat yang menghadap ke
area kubur batu. Hubungan ini menggambarkan adanya kedekatan
manusia sebagai pengguna rumah adat terhadap Marapu yang dianggap
masih yang dianggap masih hadir di tengah-tengah mereka.

Relasi keilahian yang terjadi di ruang dalam dan ruang luar rumah
adat memberikan adanya penggambaran wujud Marapu yang

senantiasa hadir dalam kehidupan manusia di dalam rumah adat.

3. Coincidentia Oppositorum

Dari analisis yang sudah disusun pada bab 1V, bisa disimpulkan
bahwa didalam dan diluar rumah adat terdapat adanya suatu
keseimbangan yang saling melengkapi dan tidak bisa dipisahkan satu
sama lainnya.

Keseimbangan ini bisa dilihat dari adanya hubungan ruang dalam
yang gelap atau dark dan ruang luar yang terang atau light. Perbedaan
in menciptakan adanya perbedaan aktifitas yang terjadi didalamnya,
dimana aktifitas berat dilakukan di ruang luar dan aktifitas ringan
dilakukan di ruang dalam rumah adat.

Selain itu keseimbangan ini juga bisa dilihat dari adanya hubungan
area maskulin yang terdapat di puncak atap rumah adat dengan area
feminim yang terdapat di dasar bangunan rumah adat. Keseimbangan
ini juga menciptakan adanya perbedaan pemaknaan ruang, dimana
bagian kiri merupakan area yang digunakan oleh pria dan bagian kanan

digunakan oleh wanita. Kedua konsentrasi ruang tersebut dinetralkan



pada area tengah bangunan yang digunakan sebagai pusat aktifitas

pengguna rumah.

Adanya perbedaan ruang publik dan privat juga terjadi di area ruang
luar dan ruang dalam dari rumah adat Sumba, hubungan ini

menciptakan adanya perbedaan penggunaan ruang, dimana ruang

dalam digunakan sebagai area beraktifitas dalam keluarga, dan ruang

luar digunakan sebagai area beraktifitas dalam koloni.

Keberadaan keseimbangan yang tercipta di rumah adat Sumba ini

sendiri tidak bisa saling dipisahkan satu sama lainnya, dan jika

dipisahkan akan menghilangkan makna didalamnya.
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Gambar 5.1 Kesimpulan Hubungan Ruang Dalam dan Luar Bangunan
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Tabel 5.1 Kesimpulan Analisa

RELASI MANUSIA
HUMAN RELATIONS

RELASI KEILAHIAN
DIVINITY RELATIONS

COINCIDENTIA OPPOSITORUM

KUBUR BATU MERUPAKAN PUSAT DARI TATANAN RUMAH ADAT YANG
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OUTDOOR DIGUNAKAN SEBAGAI PUSAT BERKUMPUL DAN BERAKTIFITAS DARI | AREA SAKRAL YANG TUMBUH SECARA ALAMI DAN ADA SEBAGAI
RUANG LUAR BANGUNAN | SELURUH KOMPONEN PENGGUNA RUMAH YANG ADA DI DALAM TATANAN | SEBUAH ATURAN YANG MENGATUR SELLURUH PERBUATAN YANG RUARG LUAS NEMLI SRR R e 2
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PENGGUNA RUMAH.
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